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Abstract

Migrating is something that often happens to the Minang people. The term merantau is also known as migration. The
phenomenon of merantau has become a hereditary tradition for the Minangkabau community. Merantau has undergone changes
that were previously only carried out by men and women living in their hometowns, but now men and women leave their
hometowns. The concept of merantau from the socio-economic perspective is hoped to be able to promise a future to be a better
life because life in the village is not sufficient to meet the needs of themselves and their families so men and women merantau.
Wherever they migrate, they are always urang awak and can show the culture from which they came, namely Minangkabau.
The purpose of this study was to explore the causes of Minangkabau women migrating, to find whether there was a family
influence that caused Minangkabau women to merantau, and to describe the social relations and communication used to
internalize cultural values in the overseas land. The participants involved are Minangkabau women who grew up in the
Minangkabau region and currently live outside the province of West Sumatra. The research method used is an open-ended-
questionnaire interview arranged in a semi-structured guide. The data analysis technique collects and categorizes the
participant's response keywords into groups. The results of the study; First, the main reasons that women migrate are work,
education, and marriage. The second finding is that the influence of the family accompanying Minangkabau women to migrate
is minimal. Finally, most of the participants still hold and apply the culture overseas and maintain good relations with their
families and relatives in their hometown.
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Abstrak

Merantau adalah hal yang banyak terjadi pada orang Minang. Istilah merantau dikenal juga dengan migrasi. Fenomena
merantau sudah menjadi tradisi turun temurun bagi orang Minangkabau. Merantau telah mengalami perubahan yang
sebelumnya hanya dilakukan oleh laki-laki dan perempuan tinggal di kampung halamannya, namun kini laki-laki dan
perempuan meninggalkan kampung halaman. Konsep merantau dari sosial ekonomi harapannya dapat menjanjikan masa depan
menjadi kehidupan yang lebih baik, dikarenakan kehidupan di kampung kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhannya
dan keluarganya, sehingga laki-laki dan perempuan meranatau. Kemana pun mereka merantau, mereka selalu menjadi urang
awak dan dapat menunjukkan budaya dari mana mereka berasal, yaitu Minangkabau. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk
mengeksplorasi penyebab perempuan Minangkabau merantau, melihat ada tidaknya pengaruh keluarga yang menyebabkan
perempuan Mingkabau merantau dan mendeskripsikan relasi sosial dan komunikasi yang digunakan tehadap internalisasi nilai-
nilai budaya di tanah rantau. Partisipan yang dilibatkan adalah perempuan Minangkabau yang tumbuh di wilayah Minangkabau
serta saat ini berdomisili di luar provinsi Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara berupa open-
ended-questionnaire disusun dalam panduan semi-terstruktur. Teknik analisis data yang digunakan yaitu mengumpulkan dan
mengkategori kata kunci tanggapan partisipan ke dalam kelompok. Hasil temuan menunjukkan; pertama, alasan utama yang
perempuan merantau yakni pekerjaan, pendidikan dan pernikahan. Temuan kedua yaitu sedikitnya pengaruh keluarga yang
menyertai perempuan Minangkabau merantau. Terakhir, sebagian besar partisipan masih memegang dan menerapkan
kebudayaan di rantau dan menjalankan hubungan baik dengan keluarga dan sanak-saudara di kampung halamannya.

Kata kunci: merantau, Minangkabau, matrilineal, relasi sosial, perempuan Minang.
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holtikultura yang dapat dikerjakan oleh perempuan dan
tidak terlalu mengandalkan peran laki-laki [2]. Sistem
kekerabatan ~ Minangkabau tentunya merupakan
penjabaran ajaran syarak hablumminanas, dan

1. Pendahuluan

Minangkabau merupakan salah satu etnis yang tetap
eksis hingga saat ini yaitu penganut sistem kekerabatan

matrilineal. Istilah matrilineal berasal dari kata “matri”
artinya (ibu) dan “lineal” (garis), sehingga berarti “garis
ibu”, maksudnya istilah untuk menyebutkan sistem
kekerabatan yang mengacu pada garis keturunan ibu [1].
Sistem kekerabatan ini biasanya dianut oleh masyarakat
dengan sumber ekonomi utamanya pertanian

merupakan formulasi untuk menyikapi fitrah Allah SWT
yang menjadikan manusia berkelompok-kelompok dan
berbangsa-bangsa [3]. Asas sistem kekerabatan
matrilineal di Minangkabau mengandung ciri-ciri
kekerabatan yaitu; keturunan dihitung menurut garis
keturunan ibu; suku anak menurut suku ibu, seperti yang
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dijelaskan “basuku kabakeh ibu, babangso kabakeh
ayah, jauah mancari suku dakek mancari ibu, tabang
basitumpu hinggok mancakam; pusako tinggi turun dari
mamak ka kamanakan, pusako randah turun dari bapak
kapada anak. Hal ini terjadi "ganggam bauntuak", hak
kuasa pada perempuan, hak memelihara kepada laki-laki
[4]. Secara historis, wilayah Minangkabau terbagi atas
dua, yakni wilayah darek dan wilayah rantau. Wilayah
darek merupakan daerah yang dipercaya sebagai asal
nenek moyang orang Minangkabau berasal, sekaligus
menjadi pusat perkembangan kebudayaan bagi etnis
yang menganut paham matrilinialisme terbesar di dunia
ini. Wilayah darek atau dikenal juga dengan luhak
berada di sekeliling gunung Marapi di Sumatera Barat
[2], serta wilayah darek tempatnya berada di dataran
tinggi yang kelilingi oleh Gunung Merapi, Gunung
Sago, dan Gunung Singgalang [5] yang terdiri atas tiga
luhak, yakni luhak Tanah Datar, luhak Agam dan luhak
Lima Puluh Kota. Sedangkan Wilayah rantau adalah
wilayah di luar Luhak Nan Tigo. yang berbatasan serta
beririsan dengan kebudayaan lain yang mengalami
asimilasi dan perbauran [6]. Rantau adalah daerah
pemukiman dan kehidupan baru di luar darek [7].
Daerah rantau di Minangkabau terbagi dua (rantau nan
duo), yaitu pertama rantau hilia, meliputi kawasan
pesisir timur seperti Pariaman dan Padang. Kedua
rantau mudiak yang meliputi kawasan pesisir barat
seperti Pesisir Selatan dan sekitarnya [8].

Secara demografik etnis ini telah menyebar tidak hanya
di Indonesia, bahkan ke seluruh penjuru dunia. Salah
satu bentuk eksistensi dari etnis ini adalah adanya rumah
makan padang yang menyediakan beragam masakan
khas ranah minang yang dibawa oleh perantau Minang
di daerah baru yang ditempatinya. Fenomena tradisi
merantau ini tidak terlepas dan telah mendarah daging
bagi masyarakat Minang, disebabkan beragam faktor
yang melatarbelakanginya. Merantau adalah tradisi
masyarakat Minangkabau dengan meninggalkan tempat
kelahirannya untuk mencari pekerjaan, menempuh
pendidikan, dan kehidupan di daerah lain.

Arti merantau dalam Minangkabau yakni berinteraksi
dengan dunia luar dan belajar menghadapi dan menjalin
pahit dan manisnya hidup [9]. Istilah merantau disebut
juga dengan migrasi [10]. Migrasi adalah perpindahan
orang dari satu unit geografis ke unit geografis lainnya
[11] Merantau yaitu seseorang meninggalkan kampung
halaman untuk mencari pengetahuan, pengalaman, dan
berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai tempat,
budaya, dan perspektif yang berbeda [12].

Masyarakat minangkabau merantau dilakukan oleh laki-
laki, dikarenakan untuk mencari pekerjaan, ilmu dan lain
sebagainya untuk mempertahankan hidupnya, selain itu
laki-laki sangat sedikit bahkan tidak mendapat harta
warisan daripada perempuan [13]. Kaum perempuan
menjadi limpapeh rumah gadang yang tinggal menetap
di kampung halamannya. Hal ini mengakibatkan
perempuan Minang banyak mendapatkan sako baik
gelar, harta warisan orang tua bahkan harta pusaka kaum
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jatuh ke tangannya sebagai pengelola. Dampaknya
perempuan Minang tetap berada di kampung halaman
untuk mengelola dan menjaga pusako yang jatuh ke
tangannya. Sesuai pepatah lama minang yang berbunyi,
“karantau madang di hulu, babuah babungo balun, ka
rantau bujang dahulu, di rumah paguno balun”.

Budaya merantau terus terjadi karena ada faktor-faktor
yang mempengaruhinya yaitu faktor pendorong dan
faktor penarik. Pertama, faktor pendorong merupakan
hal yang mengharuskan seseorang untuk merantau.
Seperti faktor pendidikan yang kurangnya pelayanan
pendidikan, lapangan pekerjaan yang sedikit dan
homgen seperti petani, karena itu mereka merantau
untuk mengubah perekonomiannya, faktor ekonomi
yang meningkatkan pengeluaran daripada pendapatan,
sehingga membutuhkan pendapatan yang lebih untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari [14]. Faktor trasportasi
juga termasuk faktor pendorong yang memudahkan kita
untuk akses keluar daerah.

Kedua, faktor penarik merupakan hal-hal yang membuat
seseorang tertarik untuk merantau atau hal yang menarik
di suatu daerah, seperti sarana dan prasarana yang
berkembang dengan baik di daerah rantau, akses
terhadap layanan pendidikan yang baik, dan kesempatan
kerja yang lebih beragam menjadi alasan mengapa orang
untuk merantau [14]. Selain itu adanya perkumpulan
atau ikatan-ikatan atau organsasi sekampung halaman
[10]. Tradisi merantau saat ini tidak hanya dilakukan
oleh laki-laki, namun perempuan Minang banyak
dijumpai di perantauan. Fenomena ini memunculkan
hipotesis adanya pergeseran makna merantau yang saat
ini juga dilakukan oleh perempuan yang telah
meninggalkan kampung halamannya.

Selama merantau masyarakat Minang harus bisa
beradaptasi dan menjalankan relasi sosial di perantauan
dan tetap menunjukkan identitas budayanya. Relasi
sosial atau hubungan sosial merupakan bentuk hubungan
antar individu yang saling berinteraksi, saling
mempengaruhi, dan saling membantu satu sama lain.
Relasi sosial dibentuk oleh pengaruh dari dua orang atau
lebih yang kemudian diwujudkan pada kegiatan sosial di
dalam kehidupan bermasyarakat [15]. Relasi sosial dapat
menentukan kualitas hidup individu, dikarenakan
manusia adalah makhluk sosial yang selalu melakukan
interaksi dengan manusia lainnya, relasi sosial
cenderung mengarah kepada hal-hal diluar ikatan
tradisional seperti pada pekerjaan yang sama, minat
bakat yang sama, dan lain sebagainya [16].

2. Metodologi Penelitian
2.1. Partisipan

Kriteria partisipan penelitian ini yaitu perempuan
dewasa yang gadis maupun yang sudah menikah, lahir
dan dibesarkan di wilayah Minangkabau, berdomisili di
luar Minangkabau, berusia 21-46 tahun. Kriteria ini
disusun agar mendapatkan informasi yang mendalam
tentang pemahaman partisipan terkait budaya
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Minangkabau sebagai fokus utama dalam penelitian ini,
sehingga partisipan penelitian ini berjumlah 9 orang
dengan berbagai sub suku Minangkabau, yakni suku
Jambak, suku Koto, suku Caniago, suku Panai, suku
Piliang, suku Sikumbang, dan suku Tanjung.

2.2. Desain

Metode penelitian ini menggunakan wawancara berupa
open-ended- questionnaire yaitu tidak pememaksaan
jawaban yang berpotensi tidak valid dan responden tidak
dibatasi dalam tanggapan partisipan [17] dan dapat
menghasilkan rangkaian jawaban yang jauh lebih
beragam dibandingkan dengan pertanyaan tertutup [18].
Wawancara berpedoman pada guideline interview yang
berbentuk semi-terstruktur sehingga memungkinkan
adanya elaborasi dalam menyampaikan pertanyaan.
Selain itu peneliti juga menggunakan probing yang
merupakan penyelidikan dan pemeriksaan [19] serta
merupakan cara-cara mengajukan pertanyaan untuk
membimbing menggunakan pengetahuan yang telah ada
pada dirinya guna memahami gejala atau keadaan yang
sedang diamati sehingga terbentuk pengetahuan baru
sehingga mendapatkan informasi yang mendalam [20].

2.3. Prosedur

Pertama, enumerator penelitian ini terdiri atas lima
orang yang merupakan mahasiswa Psikologi
Universitas Negeri Padang semester 6. Kemudian,
peneliti menyusun pertanyaan yang akan digunakan.
Selanjutnya, peneliti mencari partisipan yang sesuai
dengan kriteria. Lalu, peneliti mengubungi partispan
kurang lebih menghabiskan waktu 24 menit — 1 jam.
Wawancara dilakukan melalui telepon, dan voice note
whatsapp dikarenakan kondisi masih pandemi Covid-
19. Pertanyaan disusun bertujuan untuk mendapatkan
informasi  yang dicari dalam penelitian ini.
Pertanyaannya sebagai berikut :

1. “Tolong jelaskan alasan saudari merantau?”
2. “Apakah kondisi keluarga asal saudari di kampung
memperngaruhi alasan saudari merantau?”’
Jika iya:
a. Bagaimana kondisi keluarga di kampung yang
menyebabkan saudari merantau?
b. Bagaimana kondisi keluarga di kampung saat

ini? (ekonomi, kesehatan, pendidikan dan
hubungan sesama keluarga
Jika tidak:

a. Bagaimana kondisi keluarga di kampung saat
ini? (ekonomi, kesehatan, pendidikan dan
hubungan sesama keluarga)

3. “Tolong saudari jelaskan hal apa saja (misalnya
adat,aturan, petuah atau semacamnya) yang masing
dipertahankan selama di rantau?”

Pertanyaan lanjutan:

a. Kenapa saudari melakukan itu?

b. Bagaimana cara saudari melakukannya?

4. “Bagaimana hubungan saudari dengan keluarga di
kampung saat ini?”
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a. Jika dirasa baik-baik saja, seberapa intens
saudari melakukan komunikasi dan hal apa saja
yang dibahas?

b. Jika dirasa kurang baik, maka:

(1) Jelaskan penyebabnya?
(2) Apakah ada usaha untuk memperbaiki
keadaan?
(a) Jika iya, maka seperti apa usaha yang
telah dilakukan?;
(b)Jika tidak, kapan dan seperti apa usaha
yang akan dilakukan.
1.4. Teknik Analisis
Teknik analisis data terdiri dari elaborasi dan probing
yaitu: (1) Menuliskan verbatim ke dalam bentuk tulisan
setelah wawancara; (2) Mengelompokkan jawaban
berdasarkan tanggapan partisipan di setiap pertanyaan
yang dimasukkan ke dalam Ms. Excell; (3) Menetapkan
keyword dari setiap tanggapan; (4) Mengelompokkan
kata kunci yang memiliki kesamaan makna yang
selanjutnya menetapkan keyword baru terhadap kata
tersebut; (5) Meninjau kembali untuk memastikan
apakah keyword yang ditetapkan sesuai maknanya
dengan tanggapan partisipan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Penyebab Perempuan Minangkabau Merantau

Merantau yakni seseorang pindah ke daerah lain
dikarenakan bekerja, melanjutkan pendidikan dan
mengikuti suami yang pergi merantau. Faktor penyebab
perempuan Minangkabau merantau dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Faktor Penyebab Perempuan Minangkabau Merantau

Penyebab Merantau

Tekanan lingkungan sosial

Keterbatasan lapangan kerja yang memiliki
upah yang mencukupi

Mengikuti keluarga

Minat pribadi

Kualitas pendidikan

Pengalaman baru

Bekerja

Melanjutkan
pendidkan

Mengikuti suami

Hal yang melatarbelakangi perempuan Minang lebih
memilih bekerja di rantau disebabkan keterbatasan
lapangan pekerjaan di Sumatra Barat yang memberikan
upah yang mencukupi kebutuhannya, mengikuti
keluarga yang telah merantau terlebih dahulu, serta
adanya tekanan dari lingkungan sosial sehingga
menyebabkan kebingungan dan stress saat berada di
kampung halamannya.

“Awalnya saat memutuskan untuk tidak melajutkan
kuliah dan pulang kerumah. Namun dirumah banyak
mendapatkan tekanan dari tetangga, seperti di
gossip dan menghindari tanggung jawab sosial lain,
seperti dijodohkan untuk dinikahkan, sehingga
membuat saya stress akhirnya memutuskan untuk
bekerja di Batam” (S6).

15 No. 4 (2022) 146-151

148



Ahsani Nadia, dkk

“Karena ingin mencari pengalaman baru, karena
tidak ingin memberatkan orang tua, di Padang susah
cari kerja dan gajinya kecil” (S3).

“Ingin  mencari uang sendiri agar tidak
memberatkan orang tua dan ada saudara yang juga
merantau” (S5)

Alasan pendukung lain yang menyebabkan perempuan
Minang merantau selain tabel di atas adalah
kekhawatiran akan tidak mendapatkan pekerjaan di
kampung seperti halnya saudara dan koleganya, bekerja
agar tidak memberatkan tanggung jawab orang tua atas
dirinya, mengubah nasib dan martabat keluarga,
menghindari omongan miring tetangga terhadap dirinya
serta menghindari pernikahan.

Bagi perempuan Minang yang disebabkan faktor
melanjutkan pendidikan disebabkan adanya keinginan
pribadi untuk melanjutkan pendidikan di negeri orang,
kualitas pendidikan yang lebih baik dibandingkan
daerah asalnya serta untuk mendapatkan pengalaman
baru di tanah rantau.

“Ingin  kuliah di luar kota Padang untuk
mendapatkan pengalaman baru, lingkungan dan
kebudayaan yang baru” (S3)

Sedangkan faktor Kketiga yang mengikuti suami
disebebakan oleh hal yang sama, yakni karena suami
mendapatkan pekerjaan di daerah rantau.

“Setelah menikah, ikut suami yang bekerja di Jambi
kemudian tinggal menetap disana” (S9)

3.2. Pengaruh Faktor Keluarga Penyebab Merantau

Pengaruh keluarga yang menyebabkan merantau dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Keluarga yang Menyebabkan Merantau

Kondisi Keluarga Mempengaruhi
Kondisi orang tua
Ekonomi

Alasan

Ya Kondisi keluarga Memiliki tanggung jawab
?nlikampung saat Tidak memiliki tanggung jawab
Kondisi keluaraa Baiknya  kondisi kesehatan,

Tidak saat ini g ekonomi dan hubungan sesama

keluarga di kampung

Pada tabel dapat mendeskripsikan tentang pengaruh
keluarga yang menyebabkan wanita Minangkabau
merantau. Sebagian partisipan menyatakan bahwa tidak
adanya pengaruh keluarga di kampong, sehingga
menyebabkannya merantau dan sebagian kecil
menyatakan adanya pengaruh dari pihak keluarga.

Partisipan yang merasa bahwa tidak adanya pengaruh
keluarga yang membuatnya pergi merantau adalah
disebabkan kondisi keluarga di kampung dalam keadaan
baik-baik saja, baik dari segi kesehatan, pendidikan,
ekonomi maupun hubungan dengan sesama anggota
keluarga lainnya.
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“Keluarga sehat semua, ayah sudah menua, ibu
sehat, adik-adik saat ini masih SD. Saat merantau
tidak ada tuntutan dari keluarga dan atas keinginan
pribadi”.

Sedangkan partisipan yang mengatakan bahwa adanya
pengaruh keluarga yang membuatnya pergi merantau,
disebabkan oleh alasan kondisi ekonomi dan kondisi
orang tua.

“Ekonomi sulit, kondisi ayah yang hanya seorang
pedagang dan ibu hanya IRT. Sedangkan saya juga
masih mempunyai adik yang masih sekolah” (S2).

Kondisi orang tua juga memiliki peranan seperti yang
diungkapkan oleh partisipan:

“karena kondisi keluarga yang kurang mampu, ayah
tidak lagi bekerja karena sakit-sakitan” (S6).

“karena ibu sudah meninggal, ayah pun sudah lama
bercerai dengan ibu, kalau di kampung kalau tidak
bekerja tidak makan. Lalu orang lain juga
memandang rendah keluarga onen dikarenakan ulah
adik” (S7).

3.3. Penerapan Kebudayaan Minangkabau di Rantau

Penerapan kebudayaan Minangkabau di rantau dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penerapan Kebudayaan Minangkabau di Rantau

Penerapan Budaya Minangkabau

Bahasa dan tutur bahasa Minangkabau
Wejangan keluarga

Tidak menerapkannya

Jenis Kebudayaan

Kebermanfaatan
Alasan
Melakukannya Kepgtuhan

Kebiasaan

Menerapkannya dalam aktivitas sehari-
Cara Melakukannya hari

Berkomunikasi sesama etnis Minang

Pada tabel dapat dilihat deskripsi tentang kebudayaan
yang partisipan dapatkan dari kampung halamannya
terhadap bagaimana penerapannya saat di rantau.
Berdasarkan pendapat responden, jenis kebudayan yang
dibawanya dapat dibagi ke dalam dua kelompok utama,
yakni wejangan keluarga serta bahasa dan tutur bahasa
Minangkabau. Sebagian besar kebudayaan yang masih
dipegang adalah wejangan keluarga yang berisi pesan
dan petuah baik dari orang tua, nenek dan anggota
keluarga lainnya saat berada di rantau

“.supaya menjaga nama baik keluarga, tidak
menginap di rumah orang lain lebih dari sehari,
tidak pulang larut malam...” (S8)

Partisipan lainnya mengaku masih memegang bahasa
dan tutur bahasa Minangkabau sebagai kebudayaan
utama yang masih di pegang saat di rantau

...masih menggunakan bahasa Minang saat di

tempat kerja maupun di keseharian” (S3)

Sedangkan sebagian kecil partisipan mengaku bahwa
tidak lagi membawa kebudayaan Minangkabau saat di
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rantau. Partisipan menanggapi alasan mengapa
menerapkan kebudayaan Minang di rantau, di mana
mereka merasa bahwa hal tersebut sangat berguna bagi
dirinya saat di rantau.

“..bermanfaat agar bisa menjalin hubungan baik
dengan orang baru, bisa bertahan hidup dan dapat
menjaga diri” (S8)

Sebagian besar tindakan ini didasarkan atas kepatuhan
terhadap keluarga di kampung.

“...takut kualat jika melanggar pesan
diberikan oleh kedua orang tua...” (S3)

dilakukan

yang

Sebagian  kecil

kebiasaan

karena telah menjadi

“...karena sudah terbiasa dari dulu...” (S9)

Cara penerapan kebudayaan tersebut sebagian besar
menggunakan bahasa Minang saat berkomunikasi
sesama etnis Minangkabau dan sisanya menerapkannya
dalam aktivitas sehari-hari.

“menggunakan bahasa Minang saat berkomunikasi
sesama orang Minang, juga menerapkan kato nan
ampek saat berbicara dengan orang lain, seperti
sama orang yang tua, yang lebih muda, teman
sebaya yang berguna untuk berkomunikasi serta
pandai-pandai bergaul....” (S7)

“Menjaga adab sopan santun di rantau dan selalu
mengingat pesan-pesan dari kedua orang tua” (S3)

Hububgan dengan keluarga di kampung dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hubungan dengan Keluarga di Kampung

Status Relasi Keluarga

Intensitas Rutin
Baik-Baik  Berkomunikasi Insidental
Saja Topik Pembicaraan Menanyakan
Komunikasi kabar / keadaan
Tidak
Baik-Baik -
Saja

Meskipun tinggal jauh di rantau, namun partisipan masih
tetap menjaga hubungan baik dengan sanak saudara di
kampung halamannya. komunikasi yang dilakukan
memiliki intensitas rutin dalam menghubungi dalam
keluarga di kampung. Topik pembicaraan mengenai
kabar berita, keadaan atau kondisi terkini di kampung
atau hanya membahas cerita lucu. Pemanfaatan
teknologi komunikasi seperti telepon maupun video call
menjadi jembatan penghubung silaturahmi antara
partisipan di rantau dengan keluarganya di kampung.

“Ya, baik sih, rajin telepon juga, ayah juga kadang
ke Jakarta. Komunikasi dengan ayah setiap hari,
kadang 2 kali sehari. Kalau sama kak La, wa aja, ya
tergantung, pokoknya dalam seminggu ada
komunikasi...” (S1)
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“pokoknya dalam seminggu pasti ada, nanya kabar
gimana, terus kebutuha adik-adik apa yang kurang,
kalau ada uang di bantu beliin”... (S7).

4. Kesimpulan

Hasil temuan disimpulkan ada tiga alasan utama
perempuan Minangkabau merantau, yakni karena
bekerja, melanjutkan pendidikan serta mengikuti suami
yang merantau. Alasan tersebut disebabkan karena
pekerjaan dengan upah yang cukup di kampung halaman
tidak mencukupi kebutuhannya dan juga keluarganya.
Selain itu adanya keinginan pribadi, kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman yang baru serta mendapatkan
kualitas pendidikan yang lebih baik dibandingkan di
kampungnya membuat perempuan Minangkabau
memilih  untuk merantau meskipun jauh dari
keluarganya. Temuan yang lainnya dikarenakan
mengikuti suami bekerja di rantau, sehingga membuat
perempuan Minangkabau juga ikut merantau terlepas
dari dua alasan sebelumnya. Perempuan Minang
merantu sebagian besar menyatakan bahwa keputusan
merantau adalah keinginan pribadi tanpa adanya
pengaruh dari keluarga.
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